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Abstract 

Psychosocial care is an important component in providing patient-focused care, which aims to improve 

psychological and emotional well-being such as self-esteem, disease adjustment, communication, social functioning 

and interpersonal relationships. This study identified definitions, barriers and efforts to improve nurses' 

psychosocial care in inpatient wards based on empirical studies in the last five years. This study used a literature 

review study approach by using several sources selected based on the criteria set by the researcher. From 10 

journals that conducted a literature review, it was found that the definition of psychosocial care is psychological, 

social and spiritual care through therapeutic communication and a holistic approach. Barriers to psychosocial care 

were lack of time, language barriers, lack of knowledge and skills, lack of family involvement and excessive 

documentation. Efforts to improve psychosocial care could be like training, professional team support and involving 

families in care. In conclusion, Psychosocial care as part of a holistic care has its own challenges. Strong efforts 

are needed to overcome obstacles and improve nurses' psychosocial care by means of psychosocial care training, 

interprofessional collaboration and involving families in care.  
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Abstrak 

Psychosocial care merupakan komponen yang penting dalam memberikan perawatan dengan berfokus kepada 

pasien yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis dan emosional seperti harga diri, penyesuaian 

penyakit, komunikasi, fungsi sosial dan hubungan interpersonal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

definisi, hambatan dan upaya dalam meningkatkan psychosocial care perawat di ruang rawat inap berdasarkan studi 

empiris lima tahun terakhir. Penelitian ini menggunakan pendekatan study literature review dengan menggunakan 

beberapa sumber yang dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan peneliti. Dari 10 jurnal yang dilakukan 

kajian literature didapatkan definisi psychosocial care adalah perawatan psikologis, sosial dan spiritual melalui 

komunikasi terapeutik dan pendekatan holistik. Hambatan psychosocial care: kurangnya waktu, hambatan bahasa, 

kurang pengetahuan dan keterampilan, kurang keterlibatan keluarga serta dokumentasi berlebihan. Upaya untuk 

meningkatkan psychosocial care: pelatihan, dukungan tim profesional dan melibatkan keluarga dalam perawatan. 

Psychosocial care adalah perawatan yang holistik dan memiliki tantangan tersendiri bagi perawat dalam 

mengaplikasikannya sehingga perlunya upaya untuk mengatasi hambatan dan meningkatkan psychosocial care 

perawat dengan cara pelatihan psychosocial care, kolaborasi interprofesional dan melibatkan keluarga dalam 

perawatan. 

 

Kata Kunci: Perawat, Psychosocial Care, Rawat Inap 

 

 

 

Pendahuluan 

 

Aspek psikososial merupakan salah satu komponen 

penting dalam keperawatan komprehensif. Para 

ahli teori keperawatan seperti Betty Neuman dan 

Jean Watson menekankan bahwa selain perawatan 

fisik, juga harus memperhatikan kebutuhan 

psikologis, sosial dan spiritual pasien. Pada 

awalnya pengobatan medis untuk menyembuhkan 

penyakit dipercaya sangat efektif dalam 

penyembuhan penyakit pasien sehingga kebutuhan 

psikososial tidak dianggap penting dalam bidang 

kesehatan. Namun, saat ini banyak penelitian 

terbaru yang menyatakan bahwa hati yang bahagia 

dan pikiran yang sehat sangat penting untuk 

mencegah berbagai penyakit (Arulappan, 2016).  

 

Ketika pasien dirawat di rumah sakit dalam waktu 

yang lama, pasien seringkali menerima obat dan 

berbagai macam intervensi. Pasien cenderung 

mengembangkan perasaan putus asa, kelemahan, 

penurunan kualitas hidup, isolasi, perubahan dalam 

hubungan sosial, perubahan citra tubuh, kecemasan 

dan depresi. Masalah yang dihadapi oleh pasien ini 

perlu diberikan intervensi dan perawatan yang 

tepat untuk meningkatkan segala aspek kesehatan 
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salah satunya adalah kesejahteraan psikosoial 

(Mersin et al, 2018). 

 

Kesejahteraan psikososial yang baik dapat 

meningkatkan hasil kesehatan pasien dan 

mengurangi kecemasan, stress dan durasi rawat 

inap sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup 

(Legg, 2011; Chen et al, 2017). Pasien perlu 

diberikan pelayanan keperawatan yang 

memuaskan dan sesuai dengan kebutuhan pasien 

saat dirawat agar mencapai pelayanan kesehatan 

yang optimal, termasuk perawatan psikososial 

(Yanto & Setyawati, 2017). 

 

Psychosocial care atau perawatan psikososial 

merupakan komponen yang penting dalam 

memberikan perawatan dengan berfokus kepada 

pasien yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan psikologis dan emosional seperti 

harga diri, penyesuaian penyakit, komunikasi, 

fungsi sosial dan hubungan interpersonal. 

Psychosocial care tidak hanya berfokus pada 

kesejahteraan emosional tetapi juga hubungan 

keluarga, komunitas, budaya dan spiritual (Fan, 

2017).  

 

Perawat adalah tenaga kesehatan yang terbanyak di 

rumah sakit yaitu sekitar 40 %. Perawat merupakan 

tenaga kesehatan dengan jam kerja yang 

berkesinambungan selama 24 jam dalam 

memberikan pelayanan asuhan keperawatan 

kepada pasien sehingga, ujung tombak pelayanan 

kesehatan di rumah sakit berada di tangan perawat 

(Kementerian Kesehatan RI, 2017; Silalahi dkk, 

2019). 

 

Perawat sangat berperan penting untuk 

memberikan psychosocial care kepada pasien. Hal 

ini dapat direalisasikan dalam perawatan dasar 

melalui empati, memberikan dukungan, 

memberikan informasi, mendengarkan dan 

menemani pasien. Perawat harus mampu 

menghormati nilai- nilai pasien, memberdayakan, 

membantu pasien menemukan makna, 

meningkatkan hubungan antara pasien dan 

keluarga dan menjaga integritas mereka sendiri 

(Fan, 2017). 

 

Perawat menganggap bahwa perawatan psikososial 

berbeda dengan perawatan fisik yang memiliki cara 

standar sehingga perawat tidak tahu bagaimana 

memberikan psychosocial care kepada pasien 

seperti berbicara atau bertanya maupun menjawab 

pertanyaan dan merespon dengan tepat yang 

membuat perawat memilih menghindar untuk 

memberikan psychosocial care (Fan, 2017). 

 

Kemampuan yang dimiliki perawat dalam 

memberikan psychosocial care sangat penting 

untuk mengidentifikasi dan mengelola masalah 

pasien secara efektif agar meningkatkan proses 

pemulihan pasien serta mengurangi frustasi yang 

dialami oleh perawat. Namun, untuk menentukan 

dan memenuhi kebutuhan psikososial pasien, 

perawat menghadapi berbagai hambatan yang 

dirasakan. Perawat sering merasa tidak siap untuk 

menghadapi berbagai reaksi, tuntutan, dan masalah 

kejiwaan pasien sambil berusaha memberikan 

perawatan kebutuhan fisiologis pasien (Mersin et 
al, 2018). 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Aksoy et al 
(2019) didapatkan bahwa perawat mengalami 

kesulitan dalam memberikan psychosocial care 

kepada pasien. Perawat merasa memiliki 

pengetahuan yang kurang terkait psychosocial care 

dan mereka merasa tidak memiliki waktu yang 

cukup untuk memberikan perawatan psychosocial 

care karena beban kerja yang berat serta jumlah 

pasien yang tinggi. 

 

Hambatan yang dialami oleh perawat dalam 

memberikan psychosocial care tersebut 

berdampak pada keletihan yang dirasakan oleh 

perawat. Keletihan yang dialami perawat memiliki 

konsekuensi serius bagi perawat, rumah sakit dan 

pasien. Perawat yang tidak memiliki keterampilan 

dalam psychosocial care dapat mengakibatkan 

stres bagi perawat. Selain itu, ketidakmampuan 

perawat dalam menghadapi hambatan untuk 

memberikan psychosocial care akan berdampak 

pada kebutuhan psikososial pasien yang tidak 

terpenuhi sehingga mengakibatkan ketidakpuasan 

pasien terhadap kualitas layanan dan meningkatnya 

tekanan psikososial pasien maupun keluarga pasien 

mencakup masalah emosional, kognitif, sosial dan 

fungsional (Weis, 2015). Pelatihan dan 

pengawasan keterampilan psikososial dapat 

menjadi cara untuk meningkatkan kepuasan kerja 

dan mengurangi keletihan diantara perawat 

(Mcmillan, 2016). 

 

Berdasarkan uraian tersebut didapatkan bahwa 

perawat belum memahami dengan baik 

pelaksanaan psychosocial care, mengalami 

hambatan dalam melaksanakan perawatan tersebut, 

dan perlunya upaya untuk meningkatkan 

psychosocial care sehingga peneliti akan 

mengidentifikasi definisi, hambatan dan, upaya 
dalam meningkatkan psychosocial care perawat di 

ruang rawat inap berdasarkan studi empiris lima 

tahun terakhir. 
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Pencarian Literatur 

Basic Data : Google Scholar, 
PubMed, Science Direct 

  

Hasil Pencarian ( n = 372 ) 

  

Jurnal atau Artikel disaring atas dasar judul, abstrak dan kata kunci 

Hasil Pencarian yang 

akan diproses kembali 
(n= 53) 

Hasil Pencarian yang 

tidak diproses kembali 
(n= 319) 

Jurnal atau Artikel disaring kembali atas dengan melihat 

keseluruhan teks 

Hasil Pencarian yang 

akan diproses 
kembali (n= 25) 

Hasil Pencarian 
yang tidak diproses 

kembali (n= 28) 

Hasil Pencarian (n= 15) 

Artikel atau jurnal yang relevan 

dengan penelitian ini (n=10) 

Penyaringan berdasarkan analisa data dan syarat review 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 

literature review yang berfokus pada evaluasi 

beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan topik atau variabel penelitian.  

 

Tabel 1.1 Strategi Pencarian Literatur 

Data Based Temuan 
Literatur 

Terpilih 

Google Scholar 22 3 

PubMed 127 5  

Science Direct 223 2 

JUMLAH 372   10  

 

Kriteria Literatur 

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu sumber 

literature memiliki populasi penelitian yaitu perawat 

ruang rawat inap, menjelaskan tentang psychosocial 

care perawat di ruang rawat inap rumah sakit, Metode 

penelitian meliputi kualitatif, kuantitatif, cross- 
sectional, mix methods. Tahun publikasi sumber 

literature  yang diambil yaitu 5 tahun terakhir antara 

tahun 2015 sampai dengan 2020 dan menggunakan 

bahasa Inggris atau Indonesia. 

 
Diagram 1.1 Tahapan Literature Review 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Penelitian 

 

Hasil pencarian melalui review sebanyak  372 

jurnal lalu diidentifikasi  menjadi 53 jurnal, lalu  

dilakukan skrining kembali menjadi 25 jurnal, dan 

diakukan uji kelayakan menjadi 10 jurnal. 

Kesepuluh jurnal tersebut adalah jurnal yang 

digunakan  dalam literature review ini. Hasil dalam 

penelitian ini didapatkan definisi psychosocial 

care, hambatan psychosocial care (kurangnya 

waktu, kurang pengetahuan dan keterampilan, 

hambatan bahasa, dokumentasi yang berlebihan 

serta kurangnya keterlibatan keluarga) dan upaya 

dalam meningkatkan psychosocial care (pelatihan, 

perawatan interprofesional dan melibatkan 

keluarga dalam perawatan). 

 

Pembahasan 

 

1. Definisi Psychosocial Care 

Psychosocial care merupakan perawatan 

psikologis, sosial dan spiritual melalui 

komunikasi terapeutik dan pendekatan 

holistik (Chen et al, 2017). Pendekatan 

holistik tersebut juga sejalan dengan teori 

Kenny & Allenby (2013) yang 

mendefinisikan bahwa perawatan psikososial 

dilakukan dengan pendekatan secara holistik 

kepada pasien, sehingga sangat penting bagi 

perawat untuk melakukan perawatan 

psikologis dalam proses asuhan keperawatan 

diruang rawat inap. 

 

Hasil temuan literatur menurut Guner et al 

(2018), mengungkapkan bahwa perawatan 

psikososial sebagai proses yang melibatkan 

penghargaan seperti kepuasan, pertumbuhan 

pribadi dan kelelahan. Dapat disimpulkan 

bahwa psychosocial care merupakan asuhan 

keperawatan yang diberikan oleh perawat 

kepada pasien dengan pendekatan holistik, 

tidak hanya memperhatikan perawatan fisik 

tetapi memperhatikan perawatan psikososial 

yang dibutuhkan oleh pasien yang 

menghasilkan kepuasan, perkembangan diri, 

dan kelelahan dalam prosesnya.  

 

2. Hambatan Psychosocial Care 

Studi literatur menurut Chen et al (2017), 

Guner et al (2018), Pehlivian et al (2016), 

menunjukkan bahwa kurangnya waktu adalah 

salah satu hal yang dapat menghambat perawat 

dalam memberikan psychosocial care kepada 

pasien. Perawat merasa tidak memiliki waktu 

yang cukup untuk meluangkan waktu selain 

memberikan perawatan biologis dikarenakan 
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di bangsal rawat inap perawat selalu sibuk 

dengan pekerjaan rutinnya serta jumlah pasien 

yang dirawat cukup banyak dengan durasi 

perawatan yang cukup lama. 

 

Hasil temuan ini serupa dengan penelitian 

sebelumnya Balboni et al (2014), menemukan 

bahwa perawat merasa kurangnya waktu dalam 

memberikan psychosocial care pada pasien. 

Perawat ruang rawat inap memiliki beban kerja 

yang besar dikarenakan jumlah pasien yang 

banyak dan tuntutan kerja yang wajib 

diselesaikan dengan tepat waktu sebelum 

pergantian shift membuat perawat tidak 

memiliki waktu yang cukup untuk memberikan 

perawatan psikososial kepada pasien rawat 

inap. Akhirnya, perawat lebih mengutamakan 

perawatan fisik terlebih dahulu dan 

mengesampingkan perawatan psikososial. 

 

Hasil literatur lain didapatkan bahwa 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

perawat dalam memberikan psychosocial care 

merupakan salah satu hambatan (Fan et al, 

2017). Hasil temuan literatur terkait hambatan 

kurang pengetahuan mirip dengan studi yang 

mengungkapkan bahwa perawat merasakan 

kurangnya pelatihan tentang cara mendekati 

masalah emosional pasien. Perawat merasa 

takut mengatakan atau melakukan sesuatu 

yang salah dan merasa kurang tentang 

pengetahuan dan keterampilan komunikasi 

mereka (Zamanzadeh et al, 2014). Kurang 

pengetahuan dan keterampilan perawat adalah 

stressor dan hambatan bagi perawat dalam 

menyediakan perawatan psikososial. 

Ketidaktahuan perawat akan kebutuhan 

psikososial pasien menghalangi perawat untuk 

memberikan perawatan secara holistik 

sehingga kebutuhan psikososial pasien tidak 

terpenuhi secara optimal. 

 

Dari hasil literatur Chen et al (2017), bahasa 

merupakan salah satu hambatan bagi perawat 

untuk memberikan psychosocial care. 

Hambatan bahasa ini menjadi halangan bagi 

perawat untuk berkomunikasi dengan baik 

kepada pasien. Perawat mengungkapkan 

bahwa hambatan bahasa ini sering muncul 

ketika sedang berhadapan dengan pasien lansia 

yang berbicara dengan dialek lokal atau bahasa 

daerah yang tidak diketahui oleh perawat. 

 

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian lain 

(Legg, 2011; Taylor, Nicolle, Maguire, 2013) 

bahwa perawat merasa memiliki masalah 

dalam berkomunikasi dengan pasien terutama 

pada pasien yang lanjut usia dikarenakan 

pasien ini sering berkomunikasi dalam dialek 

lokal. Bahasa yang tidak dimengerti oleh 

perawat dapat menghambat komunikasi 

perawat dengan pasien, padahal komunikasi 

terapeutik merupakan aspek yang sangat 

penting agar perawat mampu memenuhi 

kebutuhan dan perawatan psikososial pasien. 

 

Menurut chen et al (2017) dokumentasi yang 

berlebihan adalah hambatan lain yang 

diungkapkan oleh perawat dalam memberikan 

psychosocial care kepada pasien. Sebagian 

besar perawat mengatakan mereka sibuk 

dengan tugas persyaratan dokumentasi dan 

tidak memiliki waktu yang memadai untuk 

berinteraksi dengan pasien. Temuan literatur 

tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya 

yang menemukan bahwa dokumentasi pasien 

yang berfokus pada kebutuhan medis lebih 

diutamakan daripada kebutuhan psikososial 

pasien sehingga mencegah penyediaan 

perawatan psikososial (Kenny & Allenby, 

2013). 

 

Temuan literatur menurut Chen et al (2017) 

mengungkapkan bahwa perawat merasa 

kurangnya keterlibatan keluarga secara 

langsung dalam perawatan pasien menjadi 

hambatan bagi perawat dalam memberikan 

psychosocial care mengingat keterbatasan 

waktu yang tersedia. Selain itu, kurangnya 

kemandirian pasien dan keluarga pasien dalam 

memberikan perawatan dasar seperti 

memandikan atau menyuapi pasien dapat 

mencegah perawat untuk memberikan 

perawatan psikososial. Hal ini mengakibatkan 

perawat perlu menghabiskan lebih banyak 

waktu untuk menyediakan perawatan dasar dan 

memiliki sedikit waktu yang tersedia untuk 

memberikan perawatan psikososial kepada 

pasien mereka.  

 

Hasil temuan literatur tersebut didukung 

dengan penelitian sebelumnya di Singapura 

oleh Tay et al (2012) mengungkapkan bahwa 

pasien dan anggota keluarga mengharapkan 

perawat untuk memberikan perawatan dasar. 

 

3. Upaya Meningkatkan Psychosocial Care 

Berdasarkan temuan literatur tekait upaya 

untuk mengatasi hambatan psychosocial care 

menurut Chan et al (2019) adalah dengan 

mentransfer pengetahuan melalui bimbingan 

dari perawat senior ke perawat junior secara 
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berkelanjutan dan diringi dengan pelatihan 

terkait keterampilan psychosocial care dan 

komunikasi. Temuan literatur tersebut sejalan 

dengan penelitian Stoop et al (2018), melalui 

pelatihan profesional tambahan yang berfokus 

bagaimana membahas dan merawat masalah 

emosional serta bagaimana memberikan 

perawatan terpadu untuk masalah psikososial 

pada pasien dapat meningkatkan kemampuan 

perawat dalam memberikan psychosocial care. 

 

Hasil temuan literatur menurut Fan et al 

(2017), perawat memerlukan kerja tim 

multidisplin sehingga perawatan kesehatan 

yang berbeda harus bekerjasama dan 

berkomunikasi dengan baik. Dukungan khusus 

dari profesional kesehatan dapat mengatasi 

kesulitan dan memberikan dukungan kepada 

perawat. 

 

Selain itu penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Pape et al (2013) bahwa 

perawatan interprofesional sebagai aspek 

penting dari perawatan psikososial dan bahwa 

perawatan utama terdiri dari dua bagian: 

kolaborasi dengan profesional kesehatan dan 

keterlibatan perawatan multidisiplin. Hal ini 

menunjukkan bahwa perawatan 

interprofesional membantu mengurangi 

kegagalan komunikasi dan hambatan 

perawatan psikososial. 

 

Temuan literatur menurut Stuckey et al (2015) 

bahwa salah satu upaya untuk mengatasi 

hambatan psychosocial care adalah dengan 

cara melibatkan keluarga dalam segala 

perawatan yang dijalani oleh pasien. Temuan 

ini sejalan dengan studi sebelumnya Torenholt 

et al (2014) yang mengatakan bahwa perbaikan 

besar diperlukan dalam penyediaan perawatan 

kesehatan khususnya menyediakan sumber 

daya untuk perawatan psikologis sepeti 

mendengarkan pasien, melibatkan keluarga 

dan memotivasi pasien. 

 

Kesimpulan 

 

Psychosocial care merupakan pemberian 

pelayanan keperawatan yang holistik oleh perawat 

dengan pendekatan budaya, psikologis dan 

spiritual melalui komunikasi terapeutik yang bagus 

sehingga tercapainya kepuasan pribadi perawat 

dalam bekerja. Psychosocial care yang efektif 

dapat meningkatkan hasil kesehatan yang optimal 

dengan cara mendengarkan, memberikan 

dukungan dan memberikan informasi serta saran 

yang mendalam secara terapeutik.  

 

Perawat seringkali mengalami hambatan dan 

tantangan dalam memberikan psychosocial care 

kepada pasien. Kurangnya waktu, kurang 

pengetahuan dan keterampilan, hambatan bahasa, 

dokumentasi yang berlebihan serta kurangnya 

keterlibatan keluarga  merupakan hambatan utama 

perawat dalam memberikan psychosocial care. 

 

Pelatihan, perawatan interprofesional, dan 

melibatkan keluarga dalam perawatan dapat 

menjadi cara untuk meningkatkan kepuasan kerja 

dan mengurangi hambatan diantara perawat dalam 

memberikan psychosocial care. 
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